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Abstrak 

Kayu manis (Cinnamomum burmanni) merupakan salah satu jenis rempah-rempah yang biasa digunakan 

sebagai bumbu dalam berbagai jenis makanan karena memiliki aroma dan rasa yang enak dan memiliki 

khasiat sebagai analgetik, stomatik, dan aromatic. Penelitian ini bertujuaan membuat formulasi dan 

evaluasi sediaan masker gel peel-off ekstrak kayu manis. Masker wajah peel off merupakan salah satu 

jenis masker wajah yang mempunyai keunggulan dalam penggunaanya yaitu dapat dengan mudah dilepas 

atau diangkat seperti membran elastis. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

ekperimental laboratorium, kayu manis diekstraksi dengan metode ultrasonikasi yaitu menggunakan 

etanol 70%. Berdasarkan hasil penelitian, sediaan masker gel peel-off nano ekstrak kayu manis dalam 1 

hari pada suhu kamar, homogen, memiliki  pH , sediaan tidak memisah, tidak mengendap. Ukuran 

partikel nanoemulsi ekstrak kayu manis dengan konsentrasi (2%) 24,2 nm. Ukuran partikel nanoemulsi 

ektrak kayu manis yang paling efisien konsentrasi 2% (24, 2 nm).  

 

Kata Kunci: Formulasi, Ekstrak kayu manis, masker gel peel-off 

 

 

PENDAHULUAN 

Kayu imanis iatau iCinnamomum 

iburmanii imerupakan isalah isatu itanaman 

iyang ikulit ibatang, icabang, idan idahannya 

idapat idigunakan isebai ibahan irempah-rempah 

idan imerupakan isalah isatu ikomoditas iekspor 

iIndonesia. iKandungan iterbesar idari ikayu 

imanis iadalah iminyak iatsiri iyang imempunyai 

ikandungan iutama isenyawa isinamaldehid 

(60,72%), ieugenol (17,62%), idan ikumarin 

(13,39%). iKandungan isenyawa iaktif ieugenol 

ipada iminyak iatsiri ikayu imanis idapat 

iberfungsi isebagai iantioksidan idan 

iantimikroba (Djarot, ., and Ambarwati 2019).  

Salah satu trend baru abad ini dalam 

kosmetologi adalah pembuatan kosmetik yang 

berisi partikel berukuran nano, yang kerap 

disebut juga nano-technology particles. 

Kosmetik dengan ukuran nano disebut sebagai 

nano cosmetics. Kosmtik dengan ukuran nano 

mampu meningkatkan masuknya partikel ke 

dalam jaringan target dan mampu memberikan 

pelepasan obat secara terkontrol (Goyal et al., 

2016). 

Pada imasyarakat iIndonesia, 

ipenggunaan ikosmetik isemakin imeningkat 

ibaikpun idalam ijumlah idan ibentuknya. 

iKosmetik imerupakan isuatu ikebutuhan iuntuk 

itampil imenarik iserta isehat idan ibugar. 

IMasker igel ipeel-off imerupakan isalah isatu 
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ialternatif isediaan kosmetik yang idapat 

imeningkatkan ikenyamanan idalam 

ipenggunaan idan idiharapkan idapat 

imeningkatkan iaktivitas idari iekstrak ikayu 

imanis iyaitu idengan iadanya ipengaruh 

ipenggunaan ibasis imasker igel ipeel-off, iyaitu 

ipolivinylalkohol i(PVA). iPVA imerupakan 

ibahan idasar imasker igel ipeel-off iyang idapat 

idigunakan iyang imemiliki ikeuntungan iyaitu 

idapat imenghasilkan igel iyang ihomogen 

idengan ibahan iaktifnya idan idapat idigunakan 

isebagai ipreparate ikosmetik. i iPVA ijuga 

idapat imelembapkan ikulit imengangkat isel 

ikulit imati, idan imembersihkan ikulit (Pratiwi 

and Wahdaningsih 2018).  

Bahan idasar igel idengan iformulasi 

iyang itepat iakan imempengaruhi ikemampuan 

idalam menahan izat iaktif . iMasker igel ipeel-

off iadalah ijenis imasker iyang iakan 

imengering ilalu membentuk ilapisan ifilm 

ioklusif iyang idapat idikelupas isetelah 

idigunakan. iMasker igel ipeel-off dapat 

imeningkatkan ikelembapan ikulit idan 

imeningkatkan iefek idari isenyawa iutama 

i(senyawa iaktif) pada ibagian iepitel 

idikarenakan ioklusifitas ilapisan ipolimer iyang 

iterbentuk (Pratiwi and Wahdaningsih 2018).  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini eksperimental, yang 

meliputi pengumpulan bahan tumbuhan kayu 

manis yang sudah kering yang sudah dipisahkan 

dari pengotornya dan selanjutnya diekstraksi. 

Alat dan bahan yang digunakan ialat-alat iglass 

(Merck), iUltrasonikator, iTimbangan iAnalitik, 

ipH imeter universal , alumunium ifoil, 

penangas air, Magnetic stirrer (Thermo 

scientific) , Magnetic bar, Homogenizer (B-

One), Hot Plate, Sudip, Homogenizer, Kertas 

Saring , Aluminium foil, iPVA, Metil iParaben, 

iPropil iParaben, iNa iEDTA, iaquadest, tween 

80, polietilenglikol 400.  

 

Ekstraksi Kayu Manis 

Sebanyak 500 gram  kayu manis yang 

sudah kering dipisahkan dari pengotor lainnya 

dengan cara dicuci hingga bersih dengan air 

mengalir. Selanjutnya  kayu manis dipotong 

dengan ukuran 5 cm  lalu dikeringkan di lemari 

pengering. Kayu manis yang sudah kering 

dihaluskan dengan cara diblender, selanjutnya 

diayak dengan pengayakan mesh 60.  Dengan 

menggunakan Etanol  70%  bahan (1) : (10), 

Homogenizer selama 5 menit dengan kecepatan 

250 rpm kemudian ekstraksi dengan 

ultrasonikasi dengan suhu 60
o
c selama 60 menit. 

Kemudian  disaring menggunakan kertas saring 

lalu  dipanaskan diatas hotplate sampai 

didapatkan hasil 1/3 dari hasil ekstraksi. 

(Setyantoro et al., 2019). 

Selanjutnya terhadap hasil ekstraksi dilakukan 

uji fitokimia yang meliputi: pengujian alkaloida, 

flavonoid, tannin, saponin, steroid dan 

triterpenoid. 

Pembuatan Film Masker Gel Peel Off 

Tahap selanjutnya dilakukan pembuatan 

nanoemulsi ekstrak kayu manis, kemudian 

nanoemulsi yang sudah terbentuk dihomogenkan 

dengan menggunakan alat ultrasonikator. 
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Kemudian dilakukan pembuatan masker gel peel 

–of  dengan metode tuang. Selanjutnya 

dilakukan evaluasi dengan uji organoleptis, uji 

pH, uji homogenitas, uji waktu kering, uji iritasi, 

dan uji hedonic test.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dilakukan Uji Determinasi tanaman 

bertujuan untuk mengetahui keberadaan jenis 

tanaman yang akan digunakan dalam penelitian, 

Bagian tanaman yang digunakan pada penelitian 

ini Kulit Kayu Manis (Cinnamomum burmanni). 

Terhadap hasil ekstraksi kayu manis dilakukan 

Uji fitokimia untuk mengetahui golongan 

senyawa yang terkandung dalam ekstrak kayu 

manis. Berdasarkan uji skrining fitokimia 

menunjukkan adanya kandungan golongan 

senyawa kimia saponin, tanin, flavonoid.  

 

Tabel: Formulasi Sediaan Masker Gel Peel-

off nanoekstrak kayu manis 

Pembuatan sediaan masker diformulasikan 

dengan konsentrasi 2% karena memiliki ukuran 

partikel terkecil yaitu 24,2 nm dan indeks 

polidispersitas 0,262. Pembuatan formulasi 

sediaan Masker gel peel-off menggunakan bahan 

aktif ekstrak kayu manis dengan konsentrasi 

PVA 5 %, 10 %, 15 % dan zat yang 

ditambahkan adalah Metil Paraben 0,04 gr 

sebagai pengawet, Propil paraben 0,02gr sebagai 

pengawet, Na.EDTA  0,2 gr sebagai penghelat 

dan Aquadest ad 50 ml digunakan sebagai 

pelarut. 

Hasil Evaluasi fisik sediaan masker gel peel-

off 

Formulsi sediaan masker gel peel-off esktrak 

kayu manis menjadi tiga fomula dengan 

konsentrasi PVA yang berbeda, yaitu F1 (5%) 

F2 (10%) dan F3 (15%) 

1. Uji Organoleptis 

Hasil pemeriksaan uji organoleptis pada 

sediaan Masker gel peel-off . 

Pemeriksaan organoleptis dilakukan 

dengan mengamati Warna, bau dan 

bentuk sediaan.  

2. Hasil Uji Homogenitas  

Hasil Pemeriksaan uji homogenitas 

menunjukkan bahwa semua sediaan 

Masker gel peel-off nano ekstrak kayu 

manis memperlihatkan tidak adanya 

butiran kasar saat sediaan di oleskan 

pada kaca transparan hal ini 

menunjukkan bahwa sediaan yang 

dibuat homogeny 

3. Hasil Uji pH Sediaan 

Hasil pengukuran pH pada sediaan 

masker gel peel-off dilakukan dengan 

menggunakan pH meter universal. 

Pengujian pH bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian pH emulsi 

Bahan Formulasi (g) 

Ekstrak Kulit Kayu Manis 1 1 1 

PVA 2,5 5 7,5 

Metil Paraben 0,04 0,04 0,04 

Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 

Na.EDTA 0,2 0,2 0,2 

Aquadest add 46,24 43,74 41,24 
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dengan pH kulit sehingga dapat di serap 

oleh kulit. Berdasarkan rentang pH kulit 

yaitu antara 4,5-7. Dari hasil pengujian 

pH, seluruh formula yang dibuat 

memiliki pH yang sama yaitu 6,0 

4. Uji Waktu Kering 

Berdasarkan hasil pengujian waktu 

sediaan mengering, masker ekstrak kayu 

manis memiliki waktu mengering 15-25 

menit, menunjukkan sediaan masker 

nanoekstrak kayu manis mempunyai 

waktu mengering yang baik 

5. Uji Iritasi pada kulit 

Berdasarkan hasil pengamatan hasil 

iritasi yang dilakukan kepada 3 

sukarelawan dengan cara mengoleskan 

sediaan masker gel peel-off pada lengan 

bawah bagian dalam sukarelawan 

selama 15 menit, disimpulkan bahwa 

sediaan masker gel peel-off  nano 

ekstrak kayu manis (Cinnamomum 

burmanni) yang dibuat aman untuk 

digunakan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat di simpulkan beberapa 

kesimpulan yaitu: Ekstrak kayu manis dapat 

diformulasikan dalam sediaan masker gel peel-

off.  Masker ekstrak kayu manis memiliki waktu 

mengering 15-25 menit, menunjukkan sediaan 

masker nanoekstrak kayu manis mempunyai 

waktu mengering yang baik. Berdasarkan hasil 

pengamatan hasil iritasi yang dilakukan kepada 

3 sukarelawan dengan cara mengoleskan sediaan 

masker gel peel-off pada lengan bawah bagian 

dalam sukarelawan selama 15 menit, 

disimpulkan bahwa sediaan masker gel peel-off  

nano ekstrak kayu manis (Cinnamomum 

burmanni) yang dibuat aman untuk digunakan.  
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